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Abstract: Every student must have problem solving abilities because they are useful for
learning mathematics at school. This research aims to determine the differences in the
influence of the PBL learning model and problem pose on the mathematical problem
solving abilities of students in class X at SMA Negeri 1 Singkawang on trigonometry
material. The research method used is a quantitative method. Data collection techniques
in this study used measurement techniques and indirect communication techniques. The
research results show that: 1) there is a significant influence of the problem based
learning model on the mathematical problem solving abilities of students in class X SMA
Negeri 1 Singkawang with an effect size value of 2.73, 2) there is a significant influence
of the problem posing learning model on the mathematical problem solving abilities of
students in class X SMA Negeri 1 Singkawang with an effect size value of 2.24, 3) the
effect of the PBL learning model is greater than the influence of the problem posing
learning model. 4) student motivation is relatively high after the implementation of PBL
learning and problem posing.

Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa karena
berguna bagi pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran PBL dan problem posing terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X di SMA Negeri 1 Singkawang
pada materi trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengukuran dan
teknik komunikasi tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based learning yang besar secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas X SMA Negeri 1
Singkawang dengan nilai effect size yaitu 2,73, 2) terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing yang besar secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas X SMA Negeri 1 Singkawang dengan nilai effect size yaitu 2,24,
3) pengaruh model pembelajaran PBL lebih besar dari pengaruh model pembelajaran
problem posing. 4) motivasi belajar siswa tergolong tinggi setelah diterapkannya
pembelajaran PBL dan problem posing.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa karena kemampuan
pemecahan masalah berguna bagi siswa (Ali et al., 2022; Putri et al., 2019; Rahmmatiya & Miatun,
2020; Utomo et al., 2021). Di mana kemampuan pemecahan masalah berguna untuk memperoleh
suatu pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya dan dapat
menghubungkan semua pengetahuan metamatika yang dimilikinya seperti konsep, penalaran,
menggunakan berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah matematis yang tidak biasa. Hartono
(2014: 24) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting, karena dalam proses pembelajaran matematika siswa dapat
memperoleh suatu pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah
diperolehnya untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah matematis yang tidak rutin.

Kemampuan pemecahan masalah berguna bagi siswa (Harahap & Surya, 2017). Hal ini sejalan
dengan Wulandari (2017) kemampuan pemecahan masalah matematis perlu dimiliki oleh siswa untuk
dapat menghubungkan semua pengetahuan matematika yang dimilikinya yaitu konsep, penalaran,
menggunaan berbagai strategi, melakukan pemodelan yang relevan, dan melakukan konklusi dari
solusi-solusi yang telah ditemukan untuk dapat digunakan dalam memecahkan masalah di kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka
yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka
yang akan menerapkannya, baik dalam bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari
(Daulay, 2011; Gunawan & Sunarman, 2018; Hendri & Kenedi, 2018; Islamiah et al., 2018; Riansyah
et al., 2020). Berdasarkan pemaparan di atas, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh
setiap siswa, karena kemampuan pemecahan masalah memberikan banyak manfaat bagi siswa
maupun pembelajaran matematika. Di mana kemampuan pemecahan masalah berguna bagi siswa
untuk memperoleh suatu pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang
dimilikinya dan dapat menghubungkan semua pengetahuan matematika yang dimilikinya seperti
konsep, penalaran, menggunakan berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah matematis yang
tidak biasa (Asmi & Mulyatna, 2019). Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika berguna untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dan hasil
pekerjaannya selama menyelesaikan masalah. Sehingga dengan memiliki kemampuan pemecahan
masalah dapat meningkatkan peringkat pembelajaran matematika di tingkat nasional maupun
internasional.

Namun kenyataan yang terjadi saat ini kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah
dan menjadi beban siswa dalam belajar matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Purnamasari & Sugiman (2016) diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
Akuntansi SMK Muhammadiyah | Patuk pada materi peluang termasuk dalam kategori rendah. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam kategori
rendah lebih dari 50%. Siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah pada kategori yang tinggi
hanya 11,77%, siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang sebesar 35,29% dan
59,24% siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah dan sangat rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dialami oleh siswa SMA
Negeri 1 Singkawang yang masih belum bisa memecahkan persoalan matematika sesuai dengan
prosedur dalam bentuk soal penerapan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika di kelas X SMA Negeri 1 Singkawang pada tanggal 29 Maret 2019, menyatakan bahwa
dalam proses pembelajaran di kelas guru sudah menggunakan metode konvensional serta
memberikan tugasyang berisikan soal-soal berupa masalah sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pengajaran pada materi trigonometri.
Namun, hal tersebut kurang memberi efek yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan rata-rata 60% yang nilainya belum mencapai KKM yaitu 70.
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Rendahnya motivasi siswa ini tentu menjadi masalah yang serius sebab motivasi belajar
merupakan satu diantara hal-hal penting di dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan observasi selama PPL, penulis menemukan satu diantara penyebab
rendahnya motivasi belajar siswa adalah pelaksanaan pembelajaran matematika yang kurang
mengedapankan motivasi belajar siswa. Siregar & Nara (2014: 55) menyebutkan satu diantara faktor
yang dapat menimbulkan motivasi belajar adalah kondisi lingkungan belajar, apabila lingkungan
belajar tidak nyaman maka akan berdampak pada menurunnya motivasi belajar.

Berdasarkan hal tersebut, maka mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning dan problem posing. Berdasarkan penelitian Mubarok &
Purnomo (2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen
setelah diberi perlakuan melalui pembelajaran dengan model problem posing dengan kelompok
kontrol pada mata diklat menggunakan alat ukur presisi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1
Bantul. Terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar pada kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan pembelajaran dengan model problem posing. Besar peningkatan hasil belajar pada
kelompok eksperimen sebesar 7,71% sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,26%.

Berdasarkan hasil penelitian Saputra & Suryanti (2014) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dicapai dengan menggunakan metode pembelajaran problem
posing memberikan pengaruh lebih baik dibanding dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran problem posing berada pada kategori baik.
Sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dibelajarkan
menggunakan metode pembelajaran konvensional berada pada kategori sedang. Rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan metode
pembelajaran problem posing yaitu 73,76 sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu 62,05.

Berdasarkan penelitian Puspitasari (2014) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran problem posing dengan model
pembelajaran konvensional dengan nilai (thitung=3,226>twne=2,025) pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem posing
terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kampak,
Trenggalek semester genap Tahun Pelajaran 2013/2014. Adapun besar pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri
2 Kampak, Trenggalek semester genap Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 18,24%. Persamaan pada
penelitian yang relevan dengan penelitian yang mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran
problem based learning dan problem posing terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan desain Quasi
Experimental Design. Rancangan yang digunakan adalah Nonequivalent Posttest-Only Control
Desain. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Singkawang
yang terdiri dari kelas X MIPA 1, kelas X MIPA 2, dan kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 yang
berjumlah 134 orang. Kelas X MIPA 1 sebagai kelas ekperimen 1 menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan model problem
posing dan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified
random sampling. Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes, yaitu, 1) tes akhir (post-test) kepada siswa mengenai materi trigonometri, tes yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian (essay) yang terdiri dari 3 butir soal; 2) lembar
angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan lembar angket
motivasi belajar siswa yang terdiri dari 18 pernyataan berbentuk pilihan dengan tanda check list ().
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Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan lembar angket. Instrumen pengumpulan data berupa tes terlebih dulu diuji
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Validitas bertujuan agar tes yang
digunakan benar-benar untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fungsi
komposisi, maka instrumen yang telah disusun diukur dengan validitas tes.

HASIL

Data dalam penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
di SMA Negeri 1 Singkawang yang diperoleh dari prariset dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengambilan data prariset bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
dilakukan pengambilan data prariset, kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen 1 dengan menggunakan model problem based learning, kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan model problem posing, sedangkan untuk kelas kontrol pembelajaran berlangsung
secara konvensional seperti biasa dilakukan oleh guru yang mengajar materi trigonometri dengan
metode ceramah. Setelah diberikan perlakuan dilanjutkan dengan pemberian posttest pada ketiga
kelas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai posttest siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil uji
validasi tes kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Nomor Soal Ixy Interpretasi Keterangan
1 0,7657 Tinggi Valid
2 0,7655 Tinggi Valid
3 0,7242 Tinggi Valid

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil validasi tiga (3) butir soal rhitung > ftabel. Soal nomor 1 ryy =
0,7657; soal nomor 2 rxy = 0,7655; soal nomor 3 rxy = 0, 7242. Hal ini menunjukkan hasil peniliaian
untuk ketiga (3) butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis valid sehingga dapat
digunakan. Selanjutnya uji realibilitas tes kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
M Interpretasi Keputusan
0,951 Sangat tinggi Reliabel
Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Berdasarkan Tabel 2., hasil uji reliabilitas dengan nilai r12 = 0, 951. Hal ini menunjukkan nilai
memenuhi kriteria sangat tinggi dan reliabel sehingga soal kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat digunakan. Hasil uji tingkat kesukaran kemampuan pemecahan masalah matematis
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,685 Sedang
2 0,635 Sedang
3 0,644 Sedang

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Tabel 3. menunjukkan hasil uji tingkat kesukaran tiga (3) butir soal yaitu soal nomor 1 = 0,685;
soal nomor 2 = 0,635; soal nomor 3 = 0,644. Berdasarkan hasil yang diperoleh menyatakan ketiga
soal tersebut dapat digunakan. Selanjutnya diperoleh uji daya pembeda instrumen kemampuan
pemecahan masalah matematis yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Soal DP Kriteria Keterangan
1 0,29 Cukup Digunakan
2 0,27 Cukup Digunakan
3 0,25 Cukup Digunakan

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa hasil uji daya pembeda tiga (3) butir soal yaitu dalam
kriteria cukup. Berdasarkan hasil yang diperoleh menyatakan ketiga soal tersebut dapat digunakan.
Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal kemampuan
pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa soal tersebut dinyatakan layak untuk digunakan dalam
penelitian. Hasil uji normaltas kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas X vitung X tavel Keterangan
Posttest eksperimen (PBL) 12,707 Tidak berdistribusi normal
Posttest eksperimen (PB) 9,639 7,815 Tidak berdistribusi normal
Posttest kontrol (Konven) 11,10 Tidak berdistribusi normal

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa semua Xﬁitung > xZ e Dari nilai ini, maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak berdistribusi normal. Uji
homogenitas data tes kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas X niung X tavel Keterangan
Posttest eksperimen (PBL) homogen
Posttest eksperimen (PB) 0,161 5,991 homogen
Posttest kontrol (Konven) homogen

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa data yang digunakan untuk menguji data ini adalah nilai
prariset dan posttest untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas ekperimen 1,
kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini bertujuan melihat
kemampuan pemecahan masalah matematis ketiga kelas tersebut homogen atau tidak homogen.
Berdasarkan tabel maka dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eskperimen dan kontrol adalah
homogen. Hasil uji tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan model problem based learning
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Menggunakan Model Problem Based
Learning dan Model Konvensional

Keterangan SR, >R, U, U, vVarU ) EU)

Skor 1381 501 -16 864 2287,5 450
Zhitung '9,12
'Ztabel -1,96

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Kaidah pengujian signifikasi hipotesis ini menggunakan uji man whitney u test adalah jika
Znitung< -Ztavel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima atau artinya terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan, namun jika Znitung > - Ztabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau artinya tidak terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan. Berdasarkan Tabel 7. terlihat bahwa Zniung< -Ztabel dengan
asumsi Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis menggunakan model pembelajaran problem based learning dan model konvensional.
Artinya ada pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa dengan nilai Effect Size yaitu 2,73 yang berada pada kriteria besar. Hasil
uji tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan model problem posing disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Menggunakan Model Problem
Posing dengan Model Konvensional

Keterangan ~ »'R, >R, U, U, varU ) EQU)

Skor 1325 502 40 863 2287,5 450
Zhitung '8157
'Ztabel -1,96

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Kaidah pengujian signifikasi hipotesis ini menggunakan uji man whitney u test adalah jika
Znitung< -Ztanel, maka Ho ditolak dan Ha diterima atau artinya terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan, namun Jika Znitung > - Ztabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau artinya tidak terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan. Berdasarkan Tabel 8. terlihat bahwa Znitung< -Ztaber dengan
asumsi Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis menggunakan model pembelajaran problem posing dan model konvensional. Artinya ada
pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan nilai Effect Size yaitu 2,24 yang berada pada kriteria besar. Hasil uji tes kemampuan
pemecahan masalah menggunakan model problem based learning dan model problem posing
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Menggunakan Model Problem Based
Learning dan Model Problem Posing

Keterangan ~ »'R, >R, U, U, var(U ) E(U)

Skor 1070,5 759,5 2945 605,5 22875 450
Zhitung '3,25
'Ztabel -1,96

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Kaidah pengujian signifikasi hipotesis ini menggunakan uji man whitney u test adalah jika
Zniung< -Ztanel, maka Ho ditolak dan Ha diterima atau artinya terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan, namun jika Zniung > - Ztanel, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau artinya tidak terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan. Berdasarkan Tabel 9. terlihat bahwa Zhitung< -Ztaber dengan
asumsi Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis menggunakan model pembelajaran problem based learning dan model problem posing.
Artinya pengaruh model pembelajaran problem based learning lebih besar dari pengaruh model
pembelajaran problem posing. Rekapitulasi skor tanggapan siswa mengenai motivasi belajar
menggunakan model problem based learning disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Skor Tanggapan Siswa Mengenai Motivasi Belajar Menggunakan
Model Problem Based Learning

Rentang Skor Banyak Siswa Kategori
18-32 0 Sangat Rendah
33-47 0 Rendah
48-62 3 Sedang
63-77 15 Tinggi
78-92 12 Sangat Tinggi

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Pada Tabel 10. diperoleh jumlah skor tanggapan siswa menggunakan model problem based
learning dominan pada kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu sebanyak 15 siswa yang termasuk ke
dalam kategori tinggi dengan rentang skor dari 63-77 dan 12 siswa yang termasuk ke dalam kategori
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sangat tinggi dengan rentang skor 78-92. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa tergolong tinggi setelah diterapkannya pembelajaran problem based learning.
Rekapitulasi skor tanggapan siswa mengenai motivasi belajar menggunakan model problem posing
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekapitulasi Skor Tanggapan Siswa Mengenai Motivasi Belajar Menggunakan
Model Problem Posing

Rentang Skor Banyak Siswa Kategori
18-32 0 Sangat Rendah
33-47 0 Rendah
48-62 5 Sedang
63-77 20 Tinggi
78-92 5 Sangat Tinggi

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Pada Tabel 11. diperoleh jumlah skor tanggapan siswa menggunakan model problem posing
dominan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 20 siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi dengan
rentang skor dari 63-77. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
tergolong tinggi setelah diterapkannya pembelajaran problem posing.

Pengaruh model pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran problem
posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis kelas X SMA Negeri 1 Singkawang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa SMA Negeri 1 Singkawang,
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning dan model
pembelajaran problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajarkan
menggunakan LKPD berbasis problem based learning dan problem posing. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mubarok & Purnomo (2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan melalui pembelajaran dengan model problem posing
dengan kelompok kontrol pada mata diklat menggunakan alat ukur presisi siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar pada kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan model problem posing. Besar peningkatan
hasil belajar pada kelompok eksperimen sebesar 7,71% sedangkan pada kelompok kontrol sebesar
0,26%. Lebih lanjut penelitian Puspitasari (2014) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran problem posing dengan model
pembelajaran konvensional dengan nilai (thitung=3,226>ttanei=2,025) pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem posing
terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kampak,
Trenggalek semester genap Tahun Pelajaran 2013/2014. Adapun besar pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri
2 Kampak, Trenggalek semester genap Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 18,24%.

PEMBAHASAN

Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
dalam memecahkan suatu masalah mengenai suatu permasalahan matematika secara tertulis yang
diukur dengan menggunakan posttest. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah dengan nilai effect size sebesar 2,73. Hal ini sejalan dengan penelitian Mubarok & Purnomo
(2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen setelah
diberi perlakuan melalui pembelajaran dengan model problem posing dengan kelompok kontrol pada
mata diklat menggunakan alat ukur presisi siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
pembelajaran dengan model problem posing. Besar peningkatan hasil belajar pada kelompok
eksperimen sebesar 7,71% sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,26%. Selain itu, Jabar (2015)
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menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus pertama dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing mengalami peningkatan sebesar 75% dari keadaan awal sebelum diberi
perlakuan. Sebanyak 30,30% hasil belajar siswa pada level sangat baik, serta ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 51,52%.

Kartikasari, et. al. (2017) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
based learning dan problem posing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, di mana rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model problem based learning
lebih baik daripada yang menggunakan model problem posing. Sejalan dengan penelitian ini, Nurfeni
(2014) menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning lebih berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Colomadu dibandingkan dengan problem posing dan metode
ceramah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil rata-rata tiap kelas eksperimen. Untuk kelas PBL rata-rata
kelasnya adalah 80,31, kelas PP rata-ratanya 75,08, dan kelas kontrol 71,80.

Tingginya motivasi belajar siswa merupakan satu di antara faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Siregar & Nara (2014: 51) mengungkapkan bahwa dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor yang banyak memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar. Hal ini berarti semakin tingginya motivasi belajar maka akan semakin baik juga hasil
belajar siswa, begitu juga sebaliknya, apabila hasil belajar siswa baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang dilakukan secara umum dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning dan berdasarkan
hasil pengolahan data penelitian yang dilakukan secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran problem posing
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Singkawang.
Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan nilai effect size yaitu 2,73. Selain itu, terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan nilai effect size
yaitu 2,24.

Berdasarkan simpulan penelitian ini, maka disarankan bahwa kemampuan awal siswa harus
selalu dijadikan panduan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran matematika, model
pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran problem posing dapat menggantikan
model pembelajaran konvesional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.
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